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PENGARUH PENDIDIKAN KESEHATAN DENGAN MEDIA MODUL
TERHADAP TINGKAT PENGETAHUAN KESEHATAN GIGI DAN
MULUT PADA IBU HAMIL

Abstrak

Kehamilan merupakan proses alamiah yang terjadi pada wanita. Pada
masa kehamilan, beberapa perubahan akan dialami oleh ibu hamil salah
satunya adalah perubahan hormonal yang bisa menyebabkan beberapa
keluhan seperti keluhan mual, muntah, sampai dengan sakit gigi.
Peningkatan bakteri terjadi pada ibu hamil seiring dengan peningkatan
hormon esterogen dan progesteron, apabila ibu hamil tidak memeriksakan
kesehatan gigi dan mulutnya maka dapat menyebabkan pembengkakan
gusi, sehingga ibu hamil lebih rentan mengalami penyakit periodontal.
Pada salah satu puskesmas yang berada di Kabupaten Sukoharjo, diperoleh
jumlah ibu hamil yang memeriksakan kehamilannya pada bulan Agustus
hingga September 2022 berjumlah 295 orang, namun ibu hamil yang
memeriksakan kesehatan gigi dan mulutnya di poli gigi pada bulan
Agustus hingga September 2022 hanya berjumlah 3 orang. Penelitian ini
dilakukan untuk mengetahui pengaruh pendidikan kesehatan dengan
media modul terhadap tingkat pengetahuan kesehatan gigi dan mulut pada
ibu hamil. Penelitian ini merupakan jenis penelitian Kkuantitatif,
menggunakan pre-experimental design dengan one group pretest-post tes
design. Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik accidental sampling
dan diperoleh jumlah sampel sebanyak 39 responden. Uji hipotesis
dilakukan dengan uji Wilcoxon Signed Rank Test. Instrumen penelitian ini
berupa kuesioner pengetahuan. Hasil penelitian menunjukan bahwa nilai
p-value pretest dan post test sebesar 0,000. Hal ini berarti pendidikan
kesehatan dengan menggunakan media modul berpengaruh pada
pengetahuan kesehatan gigi dan mulut pada ibu hamil. Pengetahuan ibu
hamil mengenai kesehatan gigi dan mulut menjadi lebih baik setelah
dilakukan pendidikan kesehatan dengan media modul.

Kata Kunci: ibu hamil, kesehatan gigi dan mulut, pendidikan kesehatan,
media modul

Abstract

Pregnancy is a natural process that occurs in women. During pregnancy,
several changes will be experienced by pregnant women, one of which is
hormonal changes that can cause several complaints such as complaints of
nausea, vomiting, to toothache. An increase in bacteria occurs in pregnant
women along with an increase in the hormones esterogen and
progesterone, if pregnant women do not check their oral health, it can
cause swelling of the gums, so pregnant women are more susceptible to
periodontal disease. In one of the health centers in Sukoharjo Regency, the



number of pregnant women who checked their pregnancy in August to
September 2022 was 295 people, but pregnant women who checked their
oral health in the dental clinic in August to September 2022 only amounted
to 3 people. This study was conducted to determine the effect of health
education with module media on the level of knowledge of oral health in
pregnant women. This research is a type of quantitative research, using a
pre-experimental design with a one group pretest-post test design.
Sampling was done by accidental sampling technique and obtained a
sample size of 39 respondents. Hypothesis testing was done with the
Wilcoxon Signed Rank Test. This research instrument is a knowledge
questionnaire. The results showed that the p-value of the pretest and post
test was 0.000. This means that health education using module media has
an effect on oral health knowledge in pregnant women. Pregnant women's
knowledge about oral health is better after health education with module
media.

Keywords: pregnant women, dental and oral health, health education,
media module

1. PENDAHULUAN

Kehamilan merupakan proses alamiah yang terjadi pada wanita. Pada masa
kehamilan, beberapa perubahan akan dialami oleh ibu hamil salah satunya adalah
perubahan hormonal yakni hormon estrogen dan hormon progenteron. Perubahan
hormon tersebut bisa menyebabkan beberapa keluhan pada ibu hamil misalnya
mual, muntah, sampai dengan sakit gigi yang dapat diakibatkan dari kurangnya
menjaga kebersihan gigi dan mulut (Mardelita, 2016).

Rahmaini et al., (2019) menjelaskan bahwa sikap dan pengetahuan ibu
hamil bisa mempengaruhi kesehatan gigi dan mulut, apabila tidak dilakukan
perawatan maka dapat menyebabkan terjadinya penyakit periodontal. Penyakit ini
dapat menimbulkan berbagai kondisi terutama gingivitis dan periodontitis yang
sering menyerang jaringan lunak. Kementerian Kesehatan Rl menjelaskan bahwa
masalah periodontitis memiliki persentase sangat tinggi di Indonesia yakni sebesar
74,1% pada tahun 2018, namun yang mendapatkan penanganan medis gigi sebesar
10,2% (KEMENKES, 2018).

Hubungan kehamilan dengan penyakit periodontal yaitu gingivitis dan
periodontitis saling mempengaruhi satu sama lainnya. Ketika ibu hamil mengalami

penyakit periodontitis, tidak jarang ibu hamil akan merasa mual dan lesu, sehingga



dapat menyebabkan peningkatan suasana asam pada mulut. Hal tersebut dapat
menyebabkan berkurangnya nafsu makan pada ibu hamil sehingga rentan terjadinya
BBLR pada bayi dan kelahiran prematur (Mariana et al., 2021). Maka dari itu
diperlukannya informasi mengenai pemeliharaan gigi dan mulut. Seseorang yang
berpengetahuan kurang lebih berisiko mengalami gingivitis.

Di samping itu, jumlah ibu hamil yang datang ke poli gigi masih tergolong
rendah. Hal itu terbukti dari penelitian Diniar et al., (2020), dari data yang
didapatkan di Klinik Sahabat Medika Surabaya terdapat 106 ibu hamil yang
memeriksakan kehamilan pada bulan Agustus sampai bulan September tahun 2019,
namun ibu hamil yang datang ke poli gigi hanya berjumlah 9 orang dan diperoleh
data sebanyak 8 (13,25%) orang mengalami karies gigi (Diniar et al., 2020).
Peningkatan hormon esterogen dan progesteron disertai dengan perubahan vaskular
pada masa kehamilan akan menyebabkan gingiva lebih sensitif terhadap bakteri,
apabila ibu hamil tidak memeriksakan kesehatan gigi dan mulutnya maka dapat
menyebabkan pembengkakan gusi dikarenakan hormon yang dilepaskan, sehingga
ibu hamil lebih rentan mengalami penyakit periodontal (Sari, M., & Deny, 2019).

Berdasarkan studi pendahuluan yang peneliti lakukan bersama bidan KIA
dengan metode wawancara di salah satu puskesmas yang berada di Kabupaten
Sukoharjo, diketahui bahwa dari bulan Agustus sampai September 2022 terdapat
295 ibu hamil yang melakukan pemeriksaan kehamilan. Sedangkan ibu hamil yang
memeriksakan kesehatan gigi dan mulut di poli gigi pada bulan Agustus hingga
September 2022 hanya berjumlah 3 orang. Selain itu, pendidikan kesehatan gigi
dan mulut pada ibu hamil juga belum pernah dilakukan di puskesmas tersebut,
dengan demikian dapat dikatakan bahwa pemanfaatan fasilitas kesehatan ini masih
relatif rendah.

Untuk mendukung penurunan kejadian penyakit periodontal pada ibu hamil,
dibutuhkan suatu upaya perbaikan yaitu dengan melakukan pendidikan kesehatan
gigi dan mulut menggunakan media modul. Modul adalah suatu bahan ajar yang
disajikan dalam bentuk yang menarik, ringkas, dan sistematis sehingga bisa
dipelajari oleh peserta secara mandiri. Pendidikan kesehatan gigi dan mulut



menggunakan metode ceramah dengan media modul memberikan pengaruh pada
pengetahuan seseorang (Rahmaini et al., 2019).

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh pendidikan kesehatan
dengan media modul terhadap tingkat pengetahuan kesehatan gigi dan mulut pada

ibu hamil.

2. METODE

Penelitian yang telah dilaksanakan merupakan jenis penelitian kuantitatif,
menggunakan pre-experimental design dengan one group pretest-post test design,
sehingga hasil perlakuan dapat diketahui lebih akurat karena dapat membandingkan
dengan keadaan sebelum dan sesudah diberi pendidikan kesehatan. Pengambilan
data penelitian dilaksanakan pada bulan Oktober 2022 di salah satu puskesmas yang
ada di Kabupaten Sukoharjo. Populasi penelitian berjumlah 295 orang dan
diperoleh sampel penelitian sebanyak 39 responden dengan teknik accidental
sampling, yaitu siapa saja yang secara kebetulan bertemu dengan peneliti dan
berada di tempat yang sesuai dengan konteks penelitian dengan kriterian yang
sudah ditetapkan. Penelitian ini juga telah memperoleh persetujuan dari Komisi
Etik Penelitian Kesehatan RSUD Dr. Moewardi dengan nomor Ethical Clearance
1.259/IX/HREC/2022.

Pengumpulan data penelitian menggunakan kuesioner pengetahuan yang
disusun oleh peneliti dengan cara memodifikasi pertanyaan dari kuesioner
Aggarwal (2010) serta sudah diuji validitas dan reliabilitasnya. Uji validitas dalam
penelitian ini dilakukan di Desa Gedongan, Kecamatan Baki, Kabupaten Sukoharjo
pada bulan April 2022 dengan 38 responden. Hasil dari uji validitas tersebut
diperoleh nilai r hitung berkisar antara 0,269 hingga 0,739. Dari 9 pertanyaan,
terdapat 8 pertanyaan dinyatakan valid dan 1 pertanyaan dinyatakan tidak valid.
Pertanyaan yang tidak valid tersebut tidak di ikutsertakan dalam kuesioner dan
digantikan dengan 4 pertanyaan yang diadopsi dari kuesioner Aggarwal (2010)
yang telah digunakan dalam penelitian berskala internasional dengan responden
dari berbagai latar belakang. Sedangkan, uji reliabilitas dengan Cronbach’s Alpha
didapatkan hasil 0,708.



Pengambilan data dibagi dalam 3 tahap yaitu pretest, perlakuan, dan post
test. Perlakuan pada penelitian ini menggunakan media modul yang disusun oleh
tim yang terdiri dari peneliti dan beberapa mahasiswa Fakultas Kedokteran Gigi
UMS, diuji dengan metode ekspert judgement oleh ibu drg. Ana Riolina, MPH dan
drg. Edi Karyadi, M.M., MDSc., Sp.Perio. Hasil dari uji tersebut didapatkan hasil
bahwa media modul layak untuk digunakan sebagai sarana pemberian pendidikan
kesehatan pada penelitian ini. Setelah diperoleh hasil pretest dan post test kemudian
dilakukan uji normalitas dengan Shapiro-Wilk, setelah itu dilakukan uji Wilcoxon
Signed Ranks Test untuk mengetahui pengaruh pendidikan kesehatan terhadap
tingkat pengetahuan responden.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Hasil

3.1.1 Karakteristik Responden
Tabel 1. Karakteristik Responden

No. Karakteristik Frekuensi  Persentase (%)
1.  Usia (Tahun)
a. 17-25 15 38,5
b. 26-35 14 35,9
c. 36-45 10 25,6
Total 39 100
2. Pekerjaan
a. Pedagang 1 2,6
b. Ibu Rumah Tangga 19 48,7
c. Buruh 2 5,1
d. Karyawan 8 20,5
e. Wiraswasta 5 12,8
f. Wirausaha 1 2,6
g. Bidan 1 2,6
h. PNS 2 51
Total 39 100
3. Pendidikan Terakhir
a. SD 1 2,6
b. SMP 3 7,7
c. SMA 21 53,8
d. D2 1 2,6
e. D3 4 10,3
f.S1 9 23,1




Total 39 100
4, Status Melahirkan

a. Primigravida 16 41

b. Multigravida 23 59

Total 39 100
5. Keluhan Gigi dan Mulut

a. Ada keluhan 3 77

b. Tidak ada keluhan 37 92,3

Total 39 100

Berdasarkan tabel tersebut diketahui bahwa responden terbanyak berusia
17-25 tahun yakni 15 responden (38,5%), namun jumlah tersebut tidak jauh berbeda
dengan usia 26-35 tahun yakni sebanyak 14 responden (35,9%). Dalam penelitian
ini pekerjaan responden bervariasi mulai dari pedagang, ibu rumah tangga, sampai
mereka yang bekerja sebagai profesional kesehatan. Namun, mayoritas responden
didominasi oleh ibu rumah tangga yakni 19 responden (48,7%).

Distribusi karakteristik menurut pendidikan terakhir responden pada tabel
diatas menunjukkan dari berbagai latar belakang. Dari tabel tersebut dapat diketahui
bahwa responden terbanyak berpendidikan terakhir SMA yakni 21 responden
(53,8%). Namun responden yang pernah menempuh dunia perkuliahan juga cukup
banyak dalam penelitian ini yakni sebesar 14 responden mulai dari D2 sampai
dengan S1. Sedangkan distribusi karakteristik responden menurut status melahirkan
pada tabel diatas menunjukan bahwa mayoritas responden merupakan ibu hamil
multigravida sejumlah 23 responden.

Pada penelitian ini, 37 responden tidak pernah mengalami keluhan sakit gigi
selama masa kehamilan, sedangkan responden yang mempunyai keluhan sakit gigi
sejumlah 3 responden. oleh karena itu, dapat diketahui bahwa mayoritas responden
merupakan mereka yang belum pernah mengalami keluhan sakit gigi (92,3%).
3.1.2 Analisis Tingkat Pengetahuan Responden

Tabel 2. Distribusi Responden Berdasarkan Nilai Pretest

Pretest Frekuensi Persentase (%)
Kurang 22 56,4
Cukup 16 41
Baik 1 2,6
Total 39 100




Berdasarkan analisa pada tabel 2 bisa diketahui bahwa mayoritas responden
berpengetahuan kurang sejumlah 22 responden (56,4%) sebelum mendapatkan

pendidikan kesehatan.

Tabel 3. Distribusi Responden Berdasarkan Nilai Post Test

Post Test Frekuensi Persentase (%0)
Kurang 2 51
Cukup 22 56,4
Baik 15 38,5
Total 39 100

Berdasarkan analisa dari tabel diatas, bisa diketahui bahwa mayoritas
responden berpengetahuan cukup sejumlah 22 responden (56,4%) sesudah
mendapatkan pendidikan kesehatan.

3.1.3 Analisis Pengaruh Pendidikan Kesehatan Terhadap Tingkat Pengetahuan
Tabel 4. Hasil Uji Normalitas Data Pretest dan Post test

Kelompok Sig. Keterangan
Pretest 0,041 Tidak Normal
Post Test 0,117 Normal

Uji normalitas Shapiro-Wilk pada tabel diatas diperoleh hasil pretest 0,041
dan hasil post test 0,117, sesuai hasil tersebut dapat diketahui bahwa data pretest
tidak berdistribusi normal dikarenakan nilai signifikansi < 0,05, sedangkan data
post test berdistribusi normal dikarenakan nilai signifikansi > 0,05. Oleh karena itu

uji hipotesis data yang digunakan adalah uji Wilcoxon Signed Rank Test.

Tabel 5. Hasil Uji Wilcoxon Signed Ranks Test Tingkat Pengetahuan

Std. I . Sig. (2 -
Kelompok Mean Deviation Minimal Maximal tailed)
Pretest 6,21 2,067 1 10 0.000
Post Test 9,03 1,581 6 12 ’

Uji Wilcoxon Signed Ranks Test pada tabel diatas diperoleh nilai
signifikansi 0,000 < p value. Berdasarkan hasil tersebut maka bisa diketahui bahwa

Ho ditolak dan Ha diterima yang berarti terdapat pengaruh pendidikan kesehatan



dengan media modul terhadap tingkat pengetahuan kesehatan gigi dan mulut pada

ibu hamil.

3.2 Pembahasan

3.2.1 Karakteristik Responden

Mayoritas responden berumur antara 17 hingga 25 tahun dengan frekuensi sebesar
15 responden (38,5%). Penelitian yang dilakukan oleh Novi Wulan Sari (2020) juga
terbukti relevan, yaitu karakteristik responden berumur 17 hingga 25 tahun. Usia
tersebut disebut juga dengan remaja akhir (Departemen Kesehatan RI, 2009).
Remaja akhir merupakan masa peralihan menuju dewasa, pada usia tersebut
terdapat perubahan hormon dan juga fisik yang lebih matang. Oleh karena itu ibu
hamil dengan rentang umur tersebut dianggap siap dalam menerima informasi yang
akan didapatkan, semakin dewasa umur seseorang maka keyakinan dalam
mendatangi layanan kesehatan akan semakin kuat (Widayati et al., 2022).

Mayoritas responden merupakan ibu rumah tangga sebanyak 19 responden
(48,7%). Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Prasetyo & Saddewisasi,
(2020) menyatakan ibu rumah tangga memiliki waktu lebih mendatangi fasilitas
kesehatan, dilihat dari jam operasional poliklinik KIA pada puskesmas tersebut
adalah pukul 08.00-11.00 WIB.

Berdasarkan karakteristik responden dilihat dari pendidikan terakhir,
sebagian besar memiliki pendidikan terakhir SMA atau sederajat yakni 21
responden (53,8%). Dari hal tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa mayoritas
responden mempunyai latar belakang pendidikan cukup. Berdasarkan penelitian
yang dilakukan oleh N. W. Sari, (2020) menyatakan bahwa mudah atau tidaknya
seseorang menerima informasi dapat dilihat dari tingkat pendidikan mereka.

Sebanyak 23 responden merupakan ibu hamil multigravida. Berdasarkan
penelitian Widayati et al., (2022) didapatkan data bahwa wanita hamil yang sudah
pernah melahirkan memiliki lebih banyak pengalaman, sehingga mereka telah
memiliki informasi lebih untuk memeriksakan kehamilan di fasilitas layanan

kesehatan.



Mayoritas responden merupakan mereka yang belum pernah mempunyai
keluhan sakit gigi selama masa kehamilan, hal tersebut mengakibatkan responden
tidak pernah melakukan pemeriksaan gigi dan mulut ke fasilitas layanan kesehatan.
Hal ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Marwiyah, N., & Doni,
(2018) yang menunjukkan bahwa ibu hamil yang belum pernah mempunyai
keluhan sakit gigi, maka mereka tidak melakukan pemeriksaan kesehatan gigi dan
mulutnya.

3.2.2 Tingkat Pengetahuan Responden Sebelum dan Sesudah Diberikan Pendidikan
Kesehatan

Sebelum mendapatkan pendidikan kesehatan terkait dengan kesehatan gigi dan
mulut mayoritas responden berpengetahuan kurang yakni sebesar 22 responden
(56,4%). Pada penelitian ini juga diperoleh sebanyak 16 responden (41%)
berpengetahuan cukup, dan 1 responden (2,6%) berpengetahuan baik. Peneliti
berpendapat, bahwa kurangnya pengetahuan responden disebabkan karena tidak
adanya pendidikan kesehatan dari puskesmas sehingga berakibat pada rendahnya
informasi yang didapatkan. Selain itu, sebagian besar responden mengatakan bahwa
mereka tidak mempunyai keluhan sakit gigi, sehingga mereka tidak pernah
melakukan pemeriksaan gigi saat kehamilan.

Pengetahuan mengenai kesehatan gigi dan mulut merupakan pemahaman
responden terkait pengertian, kondisi, serta pemeliharaan gigi dan mulut saat hamil.
Rahmaini et al., (2019) mengatakan bahwa pengalaman dan kebiasaan ibu hamil
dalam memelihara gigi dan mulut di rumah telah mereka anggap sebagai informasi
yang benar, walaupun hal tersebut sebenarnya kurang sesuai.

Setelah  dilakukan pendidikan kesehatan, mayoritas responden
berpengetahuan cukup sebanyak 22 responden (56,4%), 15 responden (38,5%)
berpengetahuan baik, dan 2 responden (5,1%) berpengetahuan kurang. Cukupnya
pengetahuan responden dikarenakan adanya pendidikan kesehatan dengan media
modul yang diberikan oleh peneliti. Pengetahuan paling rendah ditunjukkan
responden terhadap bahaya menyikat gigi sesudah minum minuman bersoda. Sikat

gigi langsung setelah minum minuman bersoda dapat merusak email gigi (Purwanti



et al., 2018), sehingga peneliti berpendapat bahwa masih diperlukannya pendidikan
kesehatan dengan menekankan materi mengenai hal tersebut.

Rata-rata tingkat pengetahuan responden meningkat setelah diberikan
pendidikan kesehatan menggunakan media modul. Penelitian Fitri et al., (2022)
juga menunjukan hasil yang sama, bahwa setelah diberikan pendidikan kesehatan
rata-rata nilai ibu hamil meningkat sebanyak 31,9. Adanya peningkatan
pengetahuan tersebut menunjukkan dampak positif dalam upaya peningkatan
derajat kesehatan.

3.2.3 Pengaruh Pemberian Pendidikan Kesehatan Terhadap Pengetahuan
Responden

Hasil dari uji Wilcoxon Signed Rank Test didapatkan nilai signifikansi 0,000 < p-
value, sehingga bisa diambil kesimpulan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan
terhadap tingkat pengetahuan ibu hamil sebelum dan sesudah dilakukan pendidikan
kesehatan menggunakan media modul. Hal ini terbukti ketika sebelum dilakukan
pendidikan kesehatan dengan media modul mayoritas responden berpengetahuan
kurang yakni sebesar 22 responden (56,4%). Namun sesudah dilakukan pendidikan
kesehatan, mayoritas responden berpengetahuan cukup yakni sebesar 22 responden
(56,4%). Hal ini selaras dengan penelitian Zahra et al., (2022), yang menunjukan
Ho ditolak dan Ha diterima pada uji Wilcoxon Signed Rank Test.

Proses pengambilan data dilakukan menggunakan metode ceramah dengan
media modul yang bertujuan untuk memudahkan ibu hamil dalam menerima materi.
Menurut Puspitasari (2019), kelebihan modul dari media yang lain yakni modul
disusun secara sistematis dan terstruktur dengan tujuan agar peserta dapat belajar
dengan mandiri, selain itu dalam modul juga dilengkapi gambar-gambar dengan
warna yang menarik sehingga seseorang tidak mudah bosan ketika membacanya.
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Utami (2019) menyatakan bahwa
media modul lebih efektif untuk meningkatkan pengetahuan respnden
dibandingkan dengan media audiovisual dan media leaflet, hal tersebut dilihat dari
hasil uji Kruskal Wallis yang diperoleh < 0,05, dan dari nilai mean rank yang
didapatkan menunjukkan bahwa nilai mean rank media modul memiliki nilai yang

lebih tinggi dibandingkan dengan media audiovisual dan leaflet.
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Setelah mendapatkan informasi tersebut, diharapkan ibu hamil dapat
menyebarluaskan informasi kepada masyarakat sehingga masyarakat bisa

mengetahui dan menerapkan cara pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut.

4, PENUTUP

4.1 Kesimpulan

a. Mayoritas tingkat pengetahuan kesehatan gigi dan mulut responden sebelum
diberikan pendidikan kesehatan menggunakan media modul adalah kurang.

b. Mayoritas tingkat pengetahuan kesehatan gigi dan mulut responden sesudah
diberikan pendidikan kesehatan menggunakan media modul adalah cukup.

c. Hasil dari uji Wilcoxon Signed Rank Test didapatkan nilai signifikansi 0,000 <
p-value, sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa terdapat pengaruh
pendidikan kesehatan dengan media modul terhadap tingkat pengetahuan
kesehatan gigi dan mulut pada ibu hamil.

4.2 Saran

Setelah dilakukan penelitian dan didapatkan hasil penelitian, maka peneliti

memberikan saran:

4.2.1. Petugas Kesehatan

Pendidikan kesehatan yang berkaitan dengan gigi dan mulut selama kehamilan

dapat diberikan satu bulan sekali atau secara periodik untuk meningkatkan

kesehatan dan menambah pengetahuan.

4.1.2. Peneliti Selanjutnya
Penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan pada penelitian yang serupa dengan

menggunakan media yang berbeda.
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